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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ragi 

(Pichia kudriavenzii) dalam ransum berbasis jagung beraflatoksin pada broiler 

selama 5 minggu pemeliharaan. Penelitian ini menggunakan DOC broiler strain 

Lohman galur MB – 202 Platinum jantan dan betina sebanyak 100 ekor dengan 

berat awal rata-rata 37 – 40 gram. Ayam pada umur 1 minggu diberi ransum 

komersil Bravo 511 dan pada umur 2 minggu sampai 6 minggu diberi ransum 

perlakuan. Kandang yang digunakan dengan ukuran 100 x 70 x 70 cm berjumlah 

20 dan setiap kandang berisi 5 ekor ayam. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 5 ulangan. 

Perlakuan terdiri dari R0: (ransum kontrol), R1 (ransum jagung beraflatoksin + 

0,1 % Pichia kudriavzevii); R2 (ransum jagung beraflatoksin + 0,2 % Pichia 

kudriavzevii); R3 (ransum jagung beraflatoksin  + 0,3 % Pichia kudriavzevii). 

Dengan kadar aflatoksin dalam jagung 349 pbb. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi 

ransum. Hasil penelitian dan analisis ragam menunjukan  bahwa perlakuan 

berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Dari hasi penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penambahan ragi (Pichia kudriavzevii) dalam ransum berbasis 

jagung beraflatoksin dapat mempertahankan performa broiler. Pada kondisi ini 

diperoleh rataan konsumsi ransum 550,34 g/ekor/minggu, pertambahan bobot 

badan 235,28 g/ekor/minggu, dan konversi ransum 2,3. 

 

Kata kunci : Aflatoksin, ayam broiler, jagung, performa, Picia kudriavzevii. 

 


